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A. DESKRIPSI MASALAH 

Kesehatan adalah hak dasar setiap orang, dan semua warga negara 

berhak mendapatkan pelayanan kesehatan. Dengan mempertimbangkan 

tingkat urgensi kesehatan termasuk menjalankan amanah UUD 1945, 

maka Pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah telah melakukan 

beberapa upaya untuk meningkatkan kemudahan akses masyarakat pada 

fasilitas kesehatan. Di antaranya adalah dengan menerbitkan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 

(UU SJSN) dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (UU BPJS). 

Memperhatikan program termasuk modus transaksional yang 

dilakukan oleh BPJS—khususnya BPJS Kesehatan—dari perspektit ekonomi 

Islam dan fikih muamalah, dengan merujuk pada Fatwa Dewan Syari'ah 

Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan beberapa literatur, 

tampaknya bahwa secara umum program BPJS Kesehatan belum 

mencerminkan konsep ideal jaminan sosial dalam Islam, terlebih lagi jika 

dilihat dari hubungan hukum atau akad antar para pihak. 

Dalam hal terjadi keterlambatan pembayaran Iuran untuk Pekerja 

Penerima Upah, maka dikenakan denda administratif sebesar 2% (dua 

persen) per bulan dari total iuran yang tertunggak paling banyak untuk 

waktu 3 (tiga) bulan. Denda tersebut dibayarkan bersamaan dengan total 

iuran yang tertunggak oleh Pemberi Kerja. Sementara keterlambatan 

pembayaran Iuran untuk Peserta Bukan Penerima Upah dan Bukan 

Pekerja dikenakan denda keterlambatan sebesar 2% (dua persen) per 

bulan dari total iuran yang tertunggak paling banyak untuk waktu 6 

(enam) bulan yang dibayarkan bersamaan dengan total iuran yang 

tertunggak. 



B. RUMUSAN MASALAH    

Dari deskripsi di atas timbul beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah konsep dan praktik BPJS Kesehatan yang dilaksanakan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan telah memenuhi prinsip 

syariah?  

2. Jika dipandang belum telah memenuhi prinsip syariah, apa solusi yang 

dapat diberikan agar BPJS Kesehatan tersebut dapat memenuhi prinsip 

syariah?  

3. Apakah denda administratif sebesar 2% (dua persen) per bulan. dari 

total iuran yang dikenakan kepada peserta akibat terlambat membayar 

iuran tidak bertentangan dengan prinsip syariah? 

C. KETENTUAN HUKUM DAN REKOMENDASI 

1. Penyelenggaraan jaminan sosial oleh BPJS Kesehatan, terutama yang 

terkait dengan akad antar para pihak, tidak sesuai dengan prinsip 

syariah, karena mengandung unsur garar, maisir, dan riba. 

2. MUI mendorong pemerintah untuk membentuk, menyelenggarakan, 

dan melakukan pelayanan jaminan sosial berdasarkan prinsip syariah 

dan melakukan pelayanan prima. 

D. DASAR PENETAPAN  

1.  Firman Allah  

َبِِنَ َّهُمََْذَلِكَََالْمَسََِّمِنَََالشَّيْطاَنََُيَ تَخَبَّطوََُُالَّذِيَيَ قُومََُكَمَاَإِلاَيَ قُومُونَََلاَالرِّبَََيََْكُلُونَََالَّذِينََ
اََقاَلُوا َمَاَفَ لَوََُفاَنْ تَ هَىَوَِربَََِّمِنََْمَوْعِظةٌَََجَاءَهََُفَمَنََْالرِّبَََوَحَرَّمَََالْبَ يْعَََاللَََُّّوَأَحَلَََّالرِّبَََمِثْلََُالْبَ يْعََُإِنََّّ

َوَيُ رْبََِالرِّبَََاللَََُّّيََْحَقَُ.َخَالِدُونَََفِيهَاَىُمََْالنَّارََِأَصْحَابََُفأَُولئَِكَََعَادَََوَمَنََْاللَََِّّإِلَََوَأمَْرهََُُسَلَفََ
َالصَّلاةَََوَأقَاَمُواَالصَّالِِاَتََِوَعَمِلُواَآمَنُواَالَّذِينَََإِنََّ.َأثَيِمٍََكَفَّارٍََكُلَََّيُُِبَ َلاَوَاللَََُّّالصَّدَقاَتَِ

َات َّقُواَآمَنُواَالَّذِينَََأيَ  هَاَيََ.َيَُْزَنوُنَََىُمََْوَلاَعَلَيْهِمََْخَوْفٌََوَلاَرَبِِِّمََْعِنْدَََأَجْرُىُمََْلََمََُْالزَّكَاةَََوَآتَ وُا
تُمََْإِنََْالرِّبَََمِنَََبقَِيَََمَاَوَذَرُواَاللَََّّ َوَإِنََْوَرَسُولوََِِاللَََِّّمِنَََبَِِرْبٍََفأَْذَنوُاَتَ فْعَلُواَلَََْفإَِنَْ.َمُؤْمِنِيَََكُن ْ



تُمَْ َمَيْسَرَةٍََإِلَََفَ نَظِرَةٌََعُسْرَةٍََذُوَكَانَََوَإِنَْ.َتُظْلَمُونَََوَلاَتَظْلِمُونَََلاَأمَْوَالِكُمََْرُءُوسََُفَ لَكُمََْتُ ب ْ
قُواَوَأَنَْ تُمََْإِنََْلَكُمََْخَي ْرٌََتَصَدَّ  .تَ عْلَمُونَََكُن ْ

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat) "sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba", padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah 

memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 

mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala 

di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 

orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya 

akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) 

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya. Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS al-

Baqarah [2]: 275-280) 

َتُ فْلِحُونَََلَعَلَّكُمََْاللََََّّوَات َّقُواَمُضَاعَفَةًََأَضْعَافاًَالرِّبَََتََْكُلُواَلاَآمَنُواَالَّذِينَََأيَ  هَاَيََ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan. (QS Ali 'Imran [3]: 130) 

ئًاَبوََِِتُشْركُِواَوَلاَاللََََّّوَاعْبُدُوا َوَالْْاَرََِاكِيَِوَالْمَسَََوَالْيَ تَامَىَالْقُرْبَََوَبِذِيَإِحْسَانًََوَبِلْوَالِدَيْنََِشَي ْ
َيُُِبَ َلاَاللََََّّإِنَََّأيََْاَنُكُمََْمَلَكَتََْوَمَاَالسَّبِيلََِوَابْنََِبِلْْنَْبََِوَالصَّاحِبََِالْْنُُبََِوَالْْاَرََِالْقُرْبَََذِي



َمِنََْاللَََُّّآتََىُمََُامَََوَيَكْتُمُونَََبِلْبُخْلََِالنَّاسَََوَيََْمُرُونَََيَ بْخَلُونَََالَّذِينََ.َفَخُوراًَمُُْتَالاَكَانَََمَنَْ
َوَلاَبِللَََِّّيُ ؤْمِنُونَََوَلاَالنَّاسََِرئََِءَََأمَْوَالََمََُْيُ نْفِقُونَََوَالَّذِينََ.َمُهِينًاَعَذَابًََللِْكَافِريِنَََوَأَعْتَدْنَََفَضْلِوَِ
َالآخِرََِوَالْيَ وْمََِبِللَََِّّآمَنُواَلَوََْعَلَيْهِمََْوَمَاذَا.َقَريِنًاَفَسَاءَََقَريِنًاَلَوََُالشَّيْطاَنََُيَكُنََِوَمَنََْالآخِرََِبِلْيَ وْمَِ

َ.عَلِيمًاَبِِِمََْاللَََُّّوكََانَََاللَََُّّرَزَقَ هُمََُمَِّاَوَأنَْ فَقُوا
Sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang tua (ibu dan bapak), karib  

kerabat,  anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri. (Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 

menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah 

yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan 

untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.   Dan   (juga) orang-

orang  yang menafkahkan harta-harta mereka karena ria ke pada 

manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada 

hari kemudian.َ Barang siapa mengambil syaitan itu menjadi temannya, 

maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya. Apakah 

kemudaratannya bagi  mereka kalau mereka beriman kepada Allah dan 

hari kemudian dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan 

Allah kepada mereka? Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan 

mereka. (QS an-Nisaa' [4]: 36-39) 

هَوْنَََبِلْمَعْرُوفََِيََْمُرُونَََبَ عْضٍََأَوْليَِاءََُبَ عْضُهُمََْوَالْمُؤْمِنَاتََُوَالْمُؤْمِنُونََ َوَيقُِيمُونَََالْمُنْكَرََِعَنََِوَيَ ن ْ
َكِيمٌَحَََعَزيِزٌََاللََََّّإِنَََّاللَََُّّسَيَ رْحََُهُمََُأوُلئَِكَََوَرَسُولَوََُاللََََّّوَيُطِيعُونَََالزَّكَاةَََوَيُ ؤْتوُنَََالصَّلاةََ

Dan orang-orang yang beriman lelaki dan perempuan, sebagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 

salat, menunaikan zakat, dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS at-Taubah [9]: 71) 

َآمِّيَََلاوَََالْقَلائِدَََوَلاَالَْدَْيَََوَلاَالِْرَاَمَََالشَّهْرَََوَلاَاللَََِّّشَعَائرَََِتُُِل واَلاَآمَنُواَالَّذِينَََأيَ  هَاَيََ
تَ غُونَََالِْرََامَََالْبَ يْتََ َقَ وْمٍََشَنَآنََُيََْرمَِنَّكُمََْوَلاَفاَصْطاَدُواَحَلَلْتُمََْوَإِذَاَوَرِضْوَانًََرَبِِِّمََْمِنََْفَضْلاَيَ ب ْ



َالإثََِْعَلَىَعَاوَنوُات َََوَلاَوَالت َّقْوَىَالْبََِِّعَلَىَوَتَ عَاوَنوُاَتَ عْتَدُواَأَنََْالِْرََامََِالْمَسْجِدََِعَنََِصَد وكُمََْأَنَْ
َالْعِقَابََِشَدِيدََُاللََََّّإِنَََّاللََََّّوَات َّقُواَوَالْعُدْوَانَِ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

(QS al-Maa'idah [5]: 2) 

Pada ayat di atas, ketetapan berbuat baik itu untuk kedua orang tua, 

kerabat anak yatim, orang-orang miskin, budak dan seterusnya. 

Kemudian perintah untuk berinfak di jalan Allah dan peringatan dari sifat 

bakhil dan kikir serta penjelasan bahwa ketaatan kepada Allah tidaklah 

hanya terbatas pada ibadah saja, tetapi mencakup juga seluruh manhaj 

Ilahi seperti memberikan harta kepada kerabat dan anak yatim. Semua 

itu menegaskan bahwa Islam itu dirujukan untuk merealisasi jaminan 

yang bersifat umum yang mencakup seluruh individu umat Islam dan 

masyarakat sehingga mereka hidup dibawah naungan bendera kemuliaan 

Islam dalam keadaan aman, damai dan saling menolong satu sama lain.   

2.  Dalil Dalam Hadits  

Di antara nas yang menunjukkan jaminan sosial adalah terdapat 

dalam hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam Bukhari  dan  Muslim, Nabi 

 :bersabda صلى الله عليه وسلم

هِمََْفََِالْمُؤْمِنِيَََتَ رَى َلوَََُتَدَاعَىَعُضْوًاَاشْتَكَىَإِذَاَالَْْسَدِ،َكَمَثَلََِوَتَ عَاطفُِهِمََْوَتَ وَادِّىِمََْتَ رَاحَُِ
َوَالِْمَُّىَبِلسَّهَرََِجَسَدِهََِسَائرَُِ

"Engkau melihat orang-orang yang beriman di dalam saling cinta kasih 

dan belas kasih seperti satu tubuh. Apabila kepala mengeluh (pusing) 

maka seluruh tubuh tidak bisa tidur dan demam." 

َلنَِ فْسِوََِيُُِبَ َمَاَلَِِخِيوََِيُُِبَََّحَتَََّّأَحَدكُُمََْيُ ؤْمِنََُلَاَ
"Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kalian sehingga dia 

mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri."        

َبوََِِفَ لْيَ عُدََْزاَدٍََمِنََْفَضْلٌََلَوََُكَانَََوَمَنََْلَوُ،َظَهْرَََلَاََمَنََْعَلَىَبوََِِفَ لْيَ عُدََْظَهْرٍََفَضْلََُمَعَوََُكَانَََنَْ
 لَوََُزاَدَََلَاََمَنََْعَلَى



"Barang siapa mempunyai kelebihan kendaraan —yakni lebih dari apa 

yang diperlukannya sendiri, hendaklah bersedekah dengan kelebihannya 

itu kepada orang yang tidak mempunyai kendaraan. Dan barang siapa 

mempunyai kelebihan bekal makanan, maka hendaklah bersedekah 

kepada orang yang tidak mempunyai bekal makanan apa-apa."  

:َقُ لْتَُ:َقاَلَََوَمُؤكِْلَوُ،َالرّبَََِآكِلَََوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولََُلعََنََ:ََقاَلَََ،َاللَََِّّعَبْدََِعَنَْ
اَ:َقاَلَََوَشَاىِدَيْوِ،َوكََاتبَِوَُ عْنَاَبِاََنَُُدِّثََُإِنََّّ كَِتَبَُسََِ َبَبَةَِالْمُسَاقَّ.َ)رَوَاهَُمُسْلِمٌَفَِصَحِيْحِوِ،
َ(وَمُؤكِْلِوََِالرّبَََِآكِلََِوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولَُلَعَنََ

Dari Abdullah رضي الله عنه, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat orang yang memakan 

(mengambil) dan memberikan riba." Rawi berkata: Saya bertanya, 

"(Apakah Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat juga) orang yang menuliskan dan dua 

orang yang menjadi saksinya?" Ia (Abdullah) menjawab, "Kami hanya 

menceritakan apa yang kami dengar." (HR Muslim)      

َوَشَاىِدَيْوََِوكََاتبَِوََُلَوَُوَمُؤكََِْالرّبَََِآكِلَََوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولََُلَعَنََ:ََقاَلَََجَابِرٍ،َعَنَْ
َوَقاَلََ كَِتَبََُ.سَوَاءٌََىُمَْ: َصَحِيْحِوِ، َفِ َمُسْلِمٌ ََبَبَالْمُسَاقَةَِ)رَوَاهُ َاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولَُلَعَنَ
َ(وَمُؤكِْلِوََِالرّبَََِآكِلََِوَسَلَّمَََعَلَيْوَِ

Dari Jabir رضي الله عنه, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat orang yang memakan 

(mengambil) riba, memberikan, menuliskan, dan dua orang yang 

menyaksikannya." Ia berkata, "Mereka berstatus hukum sama." (HR 

Muslim) 

َقاَلَََىُرَيْ رَةَ،َأَبََِعَنَْ َقاَلَََوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولََُقاَلََ: َزَمَانٌََاسَِالنََّعَلَىَيََْتَِ:
َسُنَنِوِ،ََغُبَارهََِِمِنََْأَصَابوَََُيََْكُلْوََُلَََْفَمَنََْالرّبَِ،َيََْكُلُونََ َالنَّسَائِيَفِ َ)رَوَاهُ َبَبَالْبُ يُوعََِكِتَاب.
َ(الْكَسْبََِفََِالش بُ هَاتََِاجْتِنَابَِ

Dari Abu Hurairah رضي الله عنه ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Akan datang 

kepada umat manusia suatu masa di mana mereka (terbiasa) memakan 

riba. Barang siapa tidak memakan (mengambil) nya, ia akan terkena 

debunya.'" (HR an-Nasa'i) 



عُوََالرّبََِ:َوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولََُقاَلََ:ََقاَلَََ،َىُرَيْ رَةَََأَبََِعَنَْ َأنَََْأيَْسَرُىَاَحُوبًََنََسَب ْ
َ(الرّبَََِفََِالت َّغْلِيظََِبَبَالتِّجَاراَتََِكِتَاب.َ)رَوَاهَُابْنَُمَاجَوَفَِسُنَنِوِ،ََأمَُّوََُالرَّجُلََُيَ نْكِحََ

Dari Abu Hurairah رضي الله عنه, ia berkata, "Rasulullah bersabda, 'Riba adalah tujuh 

puluh dosa; dosanya yang paling ringan adalah (sama dengan) dosa 

orang yang berzina dengan ibunya" (HR Ibnu Majah) 

،َعَبْدََِنَْعََ .َ)رَوَاهَُابْنَُمَاجَوَبَبًََوَسَب ْعُونَََثَلَاثةٌَََالرّبََِ:َقاَلَََوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَالنَّبََِِّعَنََِاللَِّّ
َ(الرّبَََِفََِالت َّغْلِيظََِبَبَالتِّجَاراَتََِكِتَابفَِسُنَنِوِ،ََ

Dari Abdullah, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, "Riba mempunyai tujuh puluh 

tiga pintu (cara, macam)." (HR Ibnu Majah) 

َوَشَاىِدِيوََِوَمُؤكِْلَوََُالرّبَََِآكِلَََلَعَنَََوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولَََأَنَََّمَسْعُودٍ،َبْنََِاللَََِّّعَبْدََِعَنَْ
َوكََاتبَِوَُ

Dari Abdullah bin Mas'ud رضي الله عنه, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat orang yang memakan 

(mengambil) riba, memberikan, dua orang yang menyaksikan, dan orang 

yang menuliskannya." (HR Ibnu Majah) 

َيَ ب ْقَىَلَاََزَمَانٌََالنَّاسََِعَلَىَليََأْتِيَََّ:َوَسَلَّمَََعَلَيْوََِاللَََُّّصَلَّىَاللَََِّّرَسُولََُقاَلََ:َقاَلَََىُرَيْ رَةَ،َأَبََِعَنَْ
هُمَْ َغُبَارهََِِمِنََْأَصَابوَََُيََْكُلََْلَََْفَمَنََْالرّبَََِآكِلََُإِلاَََّأَحَدٌََمِن ْ

Dari Abu Hurairah رضي الله عنه, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Sungguh akan 

datang kepada umat manusia suatu masa di mana tak ada seorangpun di 

antara mereka kecuali (terbiasa) memakan riba. Barang siapa tidak 

memakan (mengambil)nya, ia akan terkena debunya.'" (HR Ibnu Majah) 

3.  Pendapat para ulama: 

a.  Ijmak ulama: 

Adapun dalil Ijmak adalah sesungguhnya kaum muslimin di setiap 

tempat dan waktu telah bersepakat untuk saling menolong, menanggung, 

menjamin dan mereka bersepakat untuk melindungi orang-orang yang 

lemah, menolong orang-orang yang terzalimi, membantu orang-orang 



yang teraniaya. Sikap tersebut tercermin ketika terjadi 

kekeringan/paceklik pada zaman Umar bin Khathab رضي الله عنه, dan terdapat 

dalam sejarah pada zaman Umar bin Abdul Aziz di mana tidak ditemukan 

lagi orang miskin sehingga muzaki (orang yang berzakat) kesulitan   

menemukan mustahik (orang yang berhak menerima zakat). 

b. Dalil aqli: 

Adapun dalil aqli untuk sistem jaminan sosial adalah telah diketahui 

bersama bahwa masyarakat yang berpedoman pada asas tolong-

menolong, individunya saling menjamin satu sama lain, dan wilayahnya 

merasakan kecintaan, persaudaraan, serta itsar (mendahulukan 

kepentingan orang lain), maka hal tersebut membentuk masyarak yang 

kokoh. kuat, dan tidak terpengaruh oleh goncangan-goncangan yang 

terjadi. Dengan demikian, wajib bagi setiap individu umat Islam untuk 

memenuhi batas minimal kebutuhan hidup seperti sandang pangan, 

papan, pendidikan, sarana kesehatan, dan pengobatan. Jika hal-hal pokok 

ini tidak terpenuhi maka bisa saja menyebabkannya melakukan tindakan-

tindakan kriminal, bunuh diri, dan terjerumus pada perkara-perkara yang 

hina dan rusak. Pada akhirnya, runtuhlah bangunan sosial di masyarakat. 

c. AAOIFI (Al-Ma'ayir Al-Syar'iyyah) tahun 2010 No. 26 tentang Al-

Ta'min Al-Islamy. 

d. Fatwa DSN-MUI No. 21 tentang Pedoman Asuransi Syariah. 

e. Fatwa DSN-MUI No. 52 tentang Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi 

Syari'ah dan Reasuransi Syari'ah. 

f. Fatwa DSN-MUI No. 43 tentang ganti rugi (ta’widh). 

E.  REKOMENDASI 

Berdasarkan kajian tersebut, direkomendasikan beberapa hal berikut 

adalah: 

1. agar pemerintah membuat standar minimum atau taraf hidup layak 

dalam kerangka Jaminan Kesehatan yang berlaku bagi setiap 

penduduk negeri sebagai wujud pelayanan publik sebagai modal dasar 

bagi terciptanya suasana kondusi di masyarakat tanpa melihat latar 

belakangnya; 

2. agar pemerintah membentuk aturan, sistem, dan memformat modus 

operandi BPJS Kesehatan agar sesuai dengan prinsip syariah.[] 

Disalin dari Majalah Al-Furqon No. 163, Ed. 4 Th. Ke-15_1436H/2016M. 


